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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan penilaian peserta training menggunakan metode
kuantitatif dengan alat bantu instrumen kuesioner. Obyek penelitian adalah mahasiswa peserta Pekan
Ta’aruf dan AMT pada Sekolah Tinggi Ekonomi Islam Hamfara Yogyakarta. Hasil analisa menunjukkan
bahwa program training AMT (Achievement Motivation Training) yang diselenggarakan bersamaan dengan
Pekan Ta’aruf bagi mahasiswa STEI Hamfara Yogyakarta mendapatkan rerata skor penilaian yang sangat
tinggi yaitu 4,63 atau 92,65%. Training AMT mampu menanamkan pola fikir yang kuat serta mampu
menanamkan soft skill terutama komunikasi, berfikir kritis, dan bertanggung jawab. Selanjutnya adalah soft
skill memotivasi diri, integritas / komitmen, interpersonal, kegigihan, problem solving dan manajemen diri,
serta soft skill kepercayaan diri. Adapun terkait penanaman soft skill kepercayaan diri ke depan yang perlu
lebih mendapat perhatian agar level skor bisa meningkat setara dengan elemen soft skill lainnya. Secara
umum kegiatan Pekan Ta’aruf dan AMT dinilai bermanfaat sehingga perlu dilanjutkan sebagai wahana
wahana penanaman soft skill sekaligus bekal orientasi penyesuaian perilaku menjalani pendidikan di
perguruan tinggi

Kata kunci: pengembangan SDM, training softskill, pekan ta’aruf, training AMT

Abstract

This study aims to determine the assessment responses of training participants using quantitative methods with
questionnaire instrument tools. The object of research is students participating in Ta'aruf Week and AMT at the
Hamfara Islamic Economic College Yogyakarta. The results of the analysis showed that the AMT (Achievement
Motivation Training) training program which was held in conjunction with Ta'aruf Week for STEI Hamfara
Yogyakarta students received a very high average assessment score of 4.63 or 92.65%. AMT training is able to
instill a strong mindset and is able to instill soft skills, especially communication, critical thinking, and
responsibility. Next are soft skills of self-motivation, integrity/commitment, interpersonal, persistence, problem
solving and self-management, as well as soft skills of self-confidence. As for the cultivation of soft skills, confidence
in the future needs more attention so that the score level can increase on par with other soft skill elements. In
general, the activities of Ta'aruf Week and AMT are considered useful so they need to be continued as a vehicle
for planting soft skills as well as providing orientation for adjusting behavior to undergo education in higher
education
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi menyiapkan sumber daya manusia mahasiswa menuju lulusan sarjana
yang siap memasuki dunia kerja / dunia usaha. Berbagai kegiatan pembelajaran dan pelatihan
yang bersifat kurikuler, ko-kurikuler, ekstra kurikuler, maupun non kurikuler diselenggarakan
dalam rangka penyiapan kompetensi mahasiswa. Penyiapan kompetensi mahasiswa mencakup
knowledge, technical skill dan soft skill, serta kepribadian Islam khususnya pada perguruan
berpesantren.

Pengembangan softskill dipandang penting dalam penyiapan sumber daya manusia
(Griffin et al., 2020; Kinicki & Fugate, 2018; Torrington et al., 2020). Perguruan tinggi bisa
menawarkan kegiatan non-kurikuler wajib untuk mengasah soft skill mahasiswa (Hart et al,,
2019; Omar etal., 2012), misalnya berupa kegiatan training non-kurikuler (Kanekar & Bitto, 2012;
Torres-Carballo et al., 2018).

Training AMT untuk meningkatkan soft skill (Burhanuddin, 2022) dipadukan dengan
program pengenalan kampus (Paramono et al., 2019) bisa diberikan sebagai wahana orientasi
penyesuaian perilaku sejak awal jenjang pendidikan di perguruan tinggi. Pekan ta’aruf /
pengenalan kampus dan Training AMT menjadi awal dari rangkaian kegiatan training
pengembangan soft skill non-kurikuler di STEI Hamfara Yogyakarta (Rohaeni & Wijiharta, 2020).
Akan tetapi evaluasi selama ini masih berlangsung secara kualitatif. Sehingga penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tanggapan penilaian peserta training menggunakan metode
kuantitatif dengan alat bantu instrumen kuesioner. Hasil penelitian akan digunakan sebagai
feedback untuk perbaikan pada kegiatan tahun berikutnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (Ferdinand, 2014). Pengambilan data
menggunakan total sampel dimana kuesioner diedarkan kepada seluruh mahasiswa peserta
Pekan Ta’aruf dan Training AMT. Pekta atau Pekan Ta’aruf adalah pengenalan kampus pada masa
awal studi. Kuesioner menggunakan 5 skala Likert

TINJAUAN PUSTAKA

Training Mahasiswa

Pelatihan diselenggarakan untuk memberikan keterampilan baru bagi sumber daya
manusia (Armstrong & Taylor, 2023). Sehingga bisa dikatakan bahwa pelatihan adalah sebuah
investasi (Mondy & Martocchio, 2016). Pelatihan dalam manajemen sumber daya manusia, bila
digunakan secara efektif akan memperkuat berperan penting dalam pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan (Wilkinson et al., 2019).

Pelatihan bisa disampaikan dalam berbagai cara termasuk dipimpin instruktur,
permainan, aplikasi, dan podcast (Noe, 2023). Salah satu keuntungan dari pelatihan yang
dipimpin instruktur adalah bahwa instruktur dapat menyampaikan banyak informasi dalam
waktu yang relatif singkat (Mondy & Martocchio, 2016). Peserta pelatihan akan lebih mampu
mempelajari informasi baru jika disajikan menggunakan terminologi yang dapat mereka pahami
dan pelatihan dihubungkan dengan hal-hal yang sudah mereka kenal (Belcourt et al., 2017)

Pelatihan mahasiswa merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi
profesional mahasiswa (Ni'mah & Oktarina, 2014). Penyelenggaraan kegiatan training mahasiswa
dengan didampingi mentor bisa menjadi upaya untuk penanaman soft skills dan pengembangan
kepribadian berdasarkan nilai - nilai agama (Rohaeni & Wijiharta, 2022).

Achievement Motivation Training
Achievement motivation training merupakan program pelatihan yang dilakukan untuk
meningkatkan soft skill (Burhanuddin, 2022). Achievement motivation training, yang dicetuskan
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pertama kali oleh McClelland pada tahun 1960, merupakan salah satu metode yang digunakan
untuk menyemangati individu agar memiliki konsep berprestasi dalam merencanakan langkah
untuk peningkatan prestasi (Fidiyati et al.,, 2015).

Pelatihan AMT ini difokuskan pada materi pengenalan diri (who am I), pendukung dan
hambatan motivasi, goal setting, serta self motivation (Indarti, 2021). Achievement Motivation
Training efektif dalam mengubah cara orang berpikir, berbicara, dan bertindak, yang pada
gilirannya menghasilkan hasil yang penting secara sosial, seperti prestasi yang lebih baik di
sekolah, keberhasilan usaha kecil, pemulihan yang lebih sering dari penyakit, dan pemulihan dari
penyakit. alkoholisme, dan kinerja organisasi yang lebih efektif bagi para manajer (McClelland,
1988)

Evaluasi Training

Evaluasi pelatihan mengacu pada proses pengumpulan hasil yang diperlukan untuk
menentukan keefektifan pelatihan (Noe, 2023). Kriteria evaluasi pelatihan terfokus pada sejauh
mana peserta menyukai program pelatihan terkait dengan kegunaannya, dan kualitas
pelaksanaannya (Mondy & Martocchio, 2016).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Berdasarkan data isian kuesioner yang merespon bisa diketahui bahwa rerata skor
penilaian terhadap training AMT mencapai 4,63 dari 5 skala likert. Dengan demikian secara umum
penilaian peserta training mencapai 92,65% dari skor maksimal. Sehingga secara ringkas bisa
dikatakan bahwa training AMT yang diselenggarakan pada masa pengenalan kampus di STEI
Hamfara tersebut berhasil memotivasi calon mahasiswa baru untuk siap berprestasi dalam
meningkatkan kompetensi diri

Table 1. Urutan skor penilaian terhadap 10 indikator soft skill

No  yraian Skor
1 Training AMT menyadarkan saya agar semangat belajar 4,84
2 Training AMT memotivasi saya untuk mempraktikkan ekonomi Islam sebagai sarana mendakwahkan

bagian dari ajaran Islam 4,76
3 Training AMT menyadarkan saya untuk menguasai Ekonomi Islam dan mampu mengkritisi kerusakan

ekonomi kapitalis 4,72
4 Setelah mengikuti Training AMT saya memantapkan tekad dan bertanggung jawab untuk

menyelesaikan studi 4,72

Training AMT memahamkan saya kewajiban mencari ilmu 4,68
6 Setelah mengikuti Training AMT saya akan memanfaatkan potensi dan peluang untuk merealisasikan

road map cita cita 4,68
7 Setelah mengikuti Training AMT saya lebih terbuka menerima nasehat, saran dan masukan demi

keberhasilan meraih cita-cita 4,64
8  Setelah mengikuti Training AMT saya siap menanggung beban susah payah untuk meraih cita - cita

yang telah saya tetapkan 4,56
9  Training AMT memotivasi saya agar ke depan berkiprah pada bidang ekonomi Islam dan membangun

jejaring serta mendakwahkannya sebagai alternatif dari kapitalisme 4,52
10 Setelah mengikuti Training AMT saya telah menyiapkan rencana sukses (road map) mewujudkan cita -

cita 4,52
11 Setelah mengikuti Training AMT saya mampu menetapkan cita - cita yang selaras dengan potensi saya

sendiri 4,32

(Sumber: data diolah)

Berdasarkan data isian kuesioner yang merespon bisa diketahui bahwa skor penilaian
tertinggi ada pada pernyataan bahwa “Training AMT menyadarkan agar semangat belajar” (4,84).
Urutan berikutnya adalah “Training AMT memotivasi untuk mempraktikkan ekonomi Islam
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sebagai sarana mendakwahkan bagian dari ajaran Islam” (4,76), “Training AMT menyadarkan
untuk menguasai ekonomi Islam dan mampu mengkritisi kerusakan ekonomi kapitalisme” (4,72)
dan “Training AMT memantapkan tekad bertanggung jawab untuk menyelesaikan studi” (4,72).

Diskusi

Berdasarkan data isian kuesioner yang merespon bisa diketahui bahwa skor penilaian
tertinggi ada pada pernyataan bahwa “Training AMT menyadarkan agar semangat belajar” (4,84).
Hal itu menggambarkan penyelenggaraan training AMT tersebut mampu mempengaruhi dan
menyadarkan peserta training. Peserta training mengalami perubahan pola fikir (McClelland,
1988), sehingga lebih termotivasi untuk semangat belajar (Fidiyati et al., 2015).

Urutan berikutnya adalah “Training AMT memotivasi untuk mempraktikkan ekonomi
Islam sebagai sarana mendakwahkan bagian dari ajaran Islam” (4,76), hal ini menunjukkan
bahwa training AMT mampu merangsang soft skill komunikasi dari peserta (Ansar et al., 2018;
Horaetal, 2018; Malinda etal.,, 2020; Meeks, 2017). Sehingga menumbuhkan kesadaran proyektif
peserta untuk bukan saja mempraktikkan ekonomi Islam yang akan mereka pelajari tetapi
sekaligus juga mensosialisasikannya.

Adapun pernyataan tertinggi berikutnya adalah “Training AMT menyadarkan untuk
menguasai ekonomi Islam dan mampu mengkritisi kerusakan ekonomi kapitalisme” (4,72). Hal
itu menggambarkan bahwa training AMT merangsang peserta dalam berfikir kritis (Hosseini et
al, 2020; Maharrani, 2017). Terbangunnya kesadaran kritis tentang dominasi ekonomi
kapitalisme yang membawa kerusakan penting khususnya bagi mahasiswa bidang ekonomi Islam.
Pemahaman dan kesadaran tersebut akan merangsang diskusi yang dinamis dalam pembelajaran
ekonomi Islam, sekaligus menjadi pemantik untuk mengkaji dan mengkritisi fakta - fakta
kerusakan ekonomi kapitalisme.

Pernyataan bahwa “Training AMT memantapkan tekad bertanggung jawab untuk
menyelesaikan studi” mendapatkan penilaian (4,72) sama dengan skor indikator sebelumnya. Hal
itu menunjukkan bahwa training AMT mampu merangsang soft skill bertanggung jawab
(Hemafitria et al., 2014; Yuliana, 2016). Soft skill tanggung jawab menjadi modal penting bagi
mahasiswa untuk serius menjalani amanah orang tua untuk menjalani studi dengan baik hingga
lulus. Soft skill tanggung jawab juga menjadi bekal ketika lulus nantinya untuk berkiprah
mengambil peran di tengah masyarakat sesuai dengan bidang yang diminati.

Urutan selanjutnya adalah pernyataan bahwa “Training AMT memahamkan saya
kewajiban mencari ilmu” (4,68) dan pernyataan “Setelah mengikuti Training AMT saya akan
memanfaatkan potensi dan peluang untuk merealisasikan road map cita cita” (4,68). Fokus materi
training AMT adalah pengenalan diri (who am I), pendukung dan hambatan motivasi, goal setting,
serta self motivation (Indarti, 2021), dimana peserta diarahkan untuk menyusun visi hidup dan
cita-cita serta diberi challenge untuk menyusun road map untuk menggapai cita-citanya. Dengan
demikian pada training AMT tersebut bisa memahamkan peserta tentang visi hidup, serta mampu
menentukan cita-cita sekaligus merancang road map untuk menggapainya. Dengan kata lain
training AMT mampu menanamkan soft skill integritas / komitmen (Budiono et al., 2017).

Adapun pernyataan yang mendapatkan skor terendah adalah bahwa “Setelah mengikuti
Training AMT saya mampu menetapkan cita — cita yang selaras dengan potensi saya sendiri” (4,52).
Pernyataan ini mencerminkan soft skill kepercayaan diri (Pihasniwati et al., 2014), yang ke depan
perlu lebih mendapatkan perhatian. Meski skor pernyataan ini dinilai paling rendah akan tetapi
masih bernilai cukup tinggi. Skor 4,52 dari 5 skala likert menunjukkan bahwa penilaian peserta
training mencapai 90,4% dari skor maksimal. Hal ini relevan dengan rerata nilai skor total yang
tinggi yaitu 4,63 dari 5 skala likert atau mencapai 92,65%.

Pernyataan lainnya yaitu “Setelah mengikuti Training AMT saya lebih terbuka menerima
nasehat, saran dan masukan demi keberhasilan meraih cita-cita” (4,64), menunjukkan bahwa
training AMT mampu menanamkan soft skill interpersonal (Barros & Bittencourt, 2019). “Setelah
mengikuti Training AMT saya siap menanggung beban susah payah untuk meraih cita — cita yang
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telah saya tetapkan” (4,56), mencerminkan bahwa training bisa menanamkan soft skill kegigihan
(Ansar et al., 2018). Pernyataan “Training AMT memotivasi saya agar ke depan berkiprah pada
bidang ekonomi Islam dan membangun jejaring serta mendakwahkannya sebagai alternatif dari
kapitalisme” (4,52) menunjukkan bahwa training AMT bisa menjadi wahana untuk menanamkan
soft skill problem solving (Ansar et al., 2018; Barros & Bittencourt, 2019). Sedangkan pernyataan
“Setelah mengikuti Training AMT saya telah menyiapkan rencana sukses (road map) mewujudkan
cita — cita” (4,52) mencerminkan soft skill manajemen diri (Barros & Bittencourt, 2019;
Cahyadiana, 2020).

Secara umum menilik rerata skor penilaian terhadap training AMT yang mencapai 4,63
dari 5 skala likert atau 92,65% dari skor maksimal menunjukkan kegiatan training berjalan sesuai
harapan sebagai wahana penyiapan soft skill kurikuler (Rohaeni & Wijiharta, 2020). Training soft
skill secara non-kurikuler AMT tersebut juga sekaligus bermanfaat sebagai wahana orientasi
penyesuaian perilaku menjalani pendidikan di perguruan tinggi (Paramono et al,, 2019).

KESIMPULAN

Program training AMT (Achievement Motivation Training) yang diselenggarakan
bersamaan dengan Pekan Ta’aruf bagi mahasiswa STEI Hamfara Yogyakarta mendapatkan rerata
skor penilaian yang sangat tinggi yaitu 4,63 atau 92,65%. Training AMT mampu menanamkan pola
fikir yang kuat serta mampu menanamkan soft skill terutama komunikasi, berfikir kritis, dan
bertanggung jawab. Selanjutnya adalah soft skill memotivasi diri, integritas / komitmen,
interpersonal, kegigihan, problem solving dan manajemen diri, serta soft skill kepercayaan diri.
Adapun terkait penanaman soft skill kepercayaan diri ke depan yang perlu lebih mendapat
perhatian agar level skor bisa meningkat setara dengan elemen soft skill lainnya. Secara umum
kegiatan Pekan Ta’aruf dan AMT dinilai bermanfaat sehingga perlu dilanjutkan sebagai wahana
wahana penanaman soft skill sekaligus bekal orientasi penyesuaian perilaku menjalani
pendidikan di perguruan tinggi.
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